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Abstract 
This research started from the low ability of teacher competence in developing lesson plan implementation (RPP). 
Less have teachers in preparing the Learning Implementation Plan (RPP) is due to various factors. These RPP 
components are more detailed and more specific than the components in the syllabus. The form of RPP developed in 
different regions or schools may vary, but the content and principles should be the same. Minimum components that 
exist in the RPP is the purpose of learning, learning materials, learning methods, learning resources, assessment of 
learning outcomes. This research was conducted in three stages, namely preparation, implementation and 
evaluation and reflection, and carried out in at least two cycles. According Kemmis and McTaggart (1992: 9-14) the 
research procedure is "The process of action research is a planned process of action that is a recycling or cycle 
description. Each cycle starts from planning (planning), action (action), observation (observation), reflection 
(reflection) is the reflection of the action plan of action and the success of the results obtained. This research is 
addressed to all teachers of all subjects in SMPN 2 Gunung Tuleh. Based on the results of research conducted on 
Teacher Competence Improvement In Preparing Learning Implementation Plan Through Supervision Academic 
Supervision School of Pasaman Barat already seen differences in cycle 1 and cycle 2 where in cycle 2 the quality of 
RPP teachers is almost good, where 14 teachers with enough criteria, 8 people with good criteria and 7 people with 
very good criteria. With an average value of 80.75. Based on the criteria of completeness or success of the research 
conducted, the activity is successful, that in cycle 2 the teacher has got the average score of 80.75 following the 
comparison of the cycles one and two. 
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Abstrak 
Penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan kompetansi guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Kurang mampunyai guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini 
disebabkan berbagai macam faktor. Komponen-komponen RPP ini lebih rinci dan lebih spesifik dibandingkan 
dengan komponen-komponen dalam silabus. Bentuk RPP yang dikembangkan pada berbagai daerah atau sekolah 
mungkin berbeda-beda, tetapi isi dan prinsipnya seharusnya sama. Komponen minimal yang ada dalam RPP adalah 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, penilaian hasil belajar. Penelitian 
ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal 
dalam dua siklus. Menurut Kemmis dan McTaggart (1992:9-14) prosedur penelitian adalah “Proses penelitian 
tindakan merupakan proses tindakan yang direncanakan yang merupakan gambaran daur ulang atau siklus. Setiap 
siklus dimulai dari perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), refleksi (reflection) yaitu 
perenungan terhadap perencanaan kegiatan tindakan dan kesuksesan hasil yang diperoleh”. Penelitian ini ditujukan 
kepada seluruh guru semua mata pelajaran di SMPN 2 Gunung Tuleh. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
pada Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Melalui  Supervisi 
Akademik Pengawas Sekolah Binaan Pasaman Barat sudah tampak perbedaan siklus 1 dan siklus 2 dimana pada 
siklus 2 kualitas RPP guru sudah hampir bagus, dimana 14 orang guru dengan kriteria cukup, 8 orang dengan 
kriteria baik dan 7 orang dengan kriteria sangat baik. Dengan nilai rata-rata 80,75. Berdasarkan kriteria ketuntasan 
atau kesuksesan penelitiab tindakan yang dilaksanakan, maka kegiatan ini dinyataka berhasil, bahwa pada siklus 2 
guru sudah mendapatkan nilai rata-rata 80,75 berikut ini disajikan perbandingan siklus satu dan dua. 
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Guru adalah suatu profesi yang 
sangat mulia, di pundak para guru maju 
mundur pendidikan itu akan terbaca. Di 
dalam masyarakat guru dipandang orang 
yang serba bisa, mumpuni di bidang apa 
saja, oleh karena itu guru harus mampu 
menunjukan berfikir cerdas, berkepribadian 
mulia, budi perkerti luhur, prilaku jujur, dan 
rasa sosial nyata. Kurang mampunyai guru 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) ini disebabkan berbagai 
macam faktor. Lewat tanya jawab lisan, hal 
tersebut disebabkan karena terlalu banyak 
syarat administrasi sehingga untuk mencari 
jalan yang praktis, informasi yang diterima 
lewat pendidikan dan pelatihan belum tuntas 
secara mendalam sehingga pemahaman 
materi masih mengambang, kesibukan 
pribadi di luar kedinasan tidak bisa di 
tinggalkan sehingga tidak ada kesempatan 
untuk mempelajari sendiri di rumah. 
Upaya memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak 
pernah berhenti. Banyak agenda reformasi 
yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan. 
Reformasi pendidikan adalah restrukturisasi 
pendidikan, yakni memperbaiki pola 
hubungan sekolah dengan lingkungannya 
dan dengan pemerintah, pola pengembangan 
perencanaan, serta pola pengembangan 
manajerialnya, pemberdayaan guru dan 
restrukturisasi model model pembelajaran. 
Reformasi pendidikan tidak cukup 
hanya dengan perubahan dalam sektor 
kurikulum, baik struktur maupun prosedur 
penulisannya. Pembaharuan kurikulum akan 
lebih bermakna bila diikuti oleh perubahan 
praktik pembelajaran di dalam maupun di 
luar kelas. Keberhasilan implementasi 
kurikulum sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan guru yang akan menerapkan 
dan mengaktualisasikan kurikulum tersebut. 
Tidak jarang kegagalan implementasi 
kurikulum disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
guru  dalam memahami tugas tugas yang 
harus dilaksanakannya. Hal itu berarti 
bahwa guru sebagai pelaksana kegiatan 
pembelajaran menjadi kunci atas 
keterlaksanaan kurikulum di sekolah. 
Komponen-komponen RPP ini lebih 
rinci dan lebih spesifik dibandingkan dengan 
komponen-komponen dalam silabus. Bentuk 
RPP yang dikembangkan pada berbagai 
daerah atau sekolah mungkin berbeda-beda, 
tetapi isi dan prinsipnya seharusnya sama. 
Komponen minimal yang ada dalam RPP 
adalah tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber 
belajar, penilaian hasil belajar. 
Pembelajaran pada dasarnya 
merupakan proses yang ditata dan diatur 
sedemikian rupa, menurut langkah-langkah 
tertentu agar dalam pelaksanaannya dapat 
mencapai hasil yang diharapkan. Pengaturan 
tersebut dituangkan dalam bentuk 
perencanaan pembelajaran. Setiap 
perencanaan selalu berkenaan dengan 
perkiraan atau proyeksi mengenai apa yang 
diperlukan dan apa yang akan dilakukan. 
Demikian halnya, perencanaan pembelajaran 
memperkirakan atau memproyeksikan 
mengenai tindakan apa yang akan dilakukan 
pada saat melaksanakan  kegiatan 
pembelajaran. Mungkin saja dalam 
pelaksanaannya tidak begitu persis seperti 
apa yang telah direncanakan, karena proses 
pembelajaran itu sendiri bersifat situasional. 
Namun, apabila perencanaan sudah disusun 
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secara matang, maka proses dan hasilnya 
tidak akan terlalu jauh dari apa yang sudah 
direncanakan. Istilah perencanaan 
pembelajaran yang saat ini digunakan 
berkaitan dengan penerapan KTSP di 
sekolah-sekolah di Indonesia yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pada 
waktu yang lalu dikenal istilah satuan 
pelajaran (satpel), rencana pelajaran 
(renpel), dan istilah-istilah sejenis lainnya. 
Dalam kurikulum 2004, guru diberi 
kebebasan untuk mengubah, memodifikasi, 
bahkan membuat sendiri silabus yang sesuai 
dengan kondisi sekolah dan daerahnya, dan 
menjabarkannya menjadi persiapan 
mengajar yang siap dijadikan pedoman 
pembentukan kompetensi peserta didik. 
Pada level ujung tombak pendidikan, 
yaitu pada proses pembelajaran oleh guru di 
kelas, betapapun administrasinya tidak 
serumit oraganisasi yang melibatkan banyak 
personal, fungsi-fungsi administrasi yang 
disebutkan Henry Fayol tersebut sebaiknya 
tetap ada, sebab tanpa itu pencapaian tujuan 
pembelajaran akan susah dicapai. Dalam 
kaitannnya dengan fungsi-fungsi 
administrasi ini, lebih spesifik dalam hal 
proses belajar mengajar, Gage dan Berliner 
dalam Makmun (2005 : 23) mengemukakan 
tiga fungsi atau peran guru dalam proses 
tersebut, yaitu sebagai : 
1. Perencana (planner) yang harus 
mempersiapkan apa yang harus 
dilakukan di dalam proses belajar-
mengajar (pre-teaching problems). 
2. Pelaksana (organizer) yang harus 
menciptakan situasi, memimpin, 
merangsang, menggerakkan, dan 
mengarahkan kegiatan belajar mengajar 
sesuai dengan rencana, bertindak sebagai 
nara sumber (source person), konsultan 
kepemimpinan (leader), yang bijaksana 
dalam arti demokratis dan humanistik 
(manusiawi) selama proses berlangsung 
(during teaching problems). 
3. Penilai (evaluator) yang harus 
mengumpulkan, menganalisis, 
menafsirkan dan akhirnya harus 
memberikan pertimbangan (judgement) 
atas tingkat keberhasilan belajar 
mengajar tersebut berdasarkan kriteria 
yang ditetapkan baik mengenai aspek 
keefektifan prosesnya, maupun 
kualifikasi produk (output)-nya. 
Dalam menyoroti salah satu peran 
guru dalam proses pembelajaran, yaitu 
sebagai perencana pembelajaran, setiap guru 
pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP yang lengkap dan sistematis 
agar pembelajaran efektif dan bermutu. 
Pembelajaran yang berlangsung secara 
efektif dan bermutu akan berimplikasi pada 
peningkatan mutu proses dan hasil belajar 
peserta didik. 
Perencanaan pembelajaran 
merupakan langkah yang sangat penting 
sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
Perencanaan yang matang diperlukan supaya 
pelaksanaan pembelajaran  berjalan secara 
efektif. Perencanaan pembelajaran 
dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) atau beberapa istilah 
lain seperti desain pembelajaran, skenario 
pembelajaran. RPP memuat KD, indikator 
yang akan dicapai, materi yang akan 
dipelajari, metode pembelajaran, langkah 
pembelajaran, media pembelajaran, dan 
sumber belajar serta penilaian. Peraturan 
Pemerintah Nomor 19  Tahun 2005 tentang 
8 Standar Nasional Pendidikan menyatakan   
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol 03. No 01 th.2018 
88 
 
standar  proses merupakan salah satu SNP 
untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah yang mencakup: 1) Perencanaan 
proses pembelajaran, 2) Pelaksanaan proses 
pembelajaran, 3) Penilaian hasil 
pembelajaran, 4) dan Pengawasan proses 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 
meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Silabus dan RPP dikembangkan oleh 
guru  pada satuan pendidikan. Guru pada 
satuan pendidikan berkewajiban menyusun 
Silabus dan RPP secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,  dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Upaya perwujudan pengembangan 
silabus menjadi perencanaan pembelajaran 
yang implementatif memerlukan 
kemampuan yang komprehensif. 
Kemampuan itulah yang dapat 
mengantarkan guru menjadi tenaga yang 
professional. Guru yang professional harus 
memiliki 5 (lima)  kompetensi yang salah 
satunya adalah kompetensi penyusunan 
rencana pembelajaran. Namun dalam 
kenyataannya masih banyak guru yang 
belum mampu menyusun rencana, sebagian 
guru tidak membuat sendiri silabus dan RPP 
mata pelajaran yang diampu sehingga hal ini 
secara otomatis berimbas pada kualitas out 
pembelajaran. Berdasarkan hal-hal tersebut 
peneliti bermaksud mengadakan sebuah 
penelitian sekolah dengan judul “ 
Peningkatan Kompetensi Guru Dalam 
Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Melalui  Supervisi 
Akademik Pengawas Sekolah Binaan 
Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat”. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga 
tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal 
dalam dua siklus. Pada tahap persiapan 
dibuat dibuat skenario kegiatan, jadwal 
waktu, tempat  serta sarana pendukung 
lainnya seperti lembar observasi, serta 
angket. Menurut Kemmis dan McTaggart 
(1992:9-14) prosedur penelitian adalah 
“Proses penelitian tindakan merupakan 
proses tindakan yang direncanakan yang 
merupakan gambaran daur ulang atau siklus. 
Setiap siklus dimulai dari perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), refleksi (reflection) yaitu 
perenungan terhadap perencanaan kegiatan 
tindakan dan kesuksesan hasil yang 
diperoleh”. Penelitian ini ditujukan kepada 
seluruh guru semua mata pelajaran di SMPN 
2 Gunung Tuleh. 
Teknik analisis data dilakukan 
terhadap hasil RPP guru sebagai data awal 
kemampuan guru dan hasil observasi yang 
dilakukan selama proses pembinaan akan 
dianalisis secara deskriptif  untuk mengukur 
keberhasilan proses pembinaan sesuai 
dengan tujuan penelitian tindakan sekolah 
ini. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dipaparkan hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan kepada 
seluruh guru di SEKOLAH BINAAN  pada 
semester ganjil  pada tahun pelajaran 
2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Hasil dari penelitian pada 
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siklus 1 akan menjadi tolak ukur perubahan 
dan perbaikan yang sesuai terhadap proses 
dan teknik  yang akan diterapkan pada siklus 
II Siklus. 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan 
No Siklus Tindakan 
1 1 – 10 Maret 2016 
(Siklus 1) 
a. Pengumpulan RPP yang dibuat oleh guru 
b. Memeriksa RPP yang dibuat oleh guru 
c. Memberikan penilaian terhadap RPP yang dibuat 
2 11Maret – 21Maret 2016 
(Siklus 2) 
 
a. Pengumpulan RPP yang dibuat oleh guru 
b. Memeriksa RPP yang dibuat oleh guru 
c. Memberikan penilaian pada RPP guru yang telah 
mengumpulkan  
 
Siklus satu dilaksanakan dari tanggal 
1Maret–10 Maret 2016 di SMPN 2 Gunung 
Tuleh. 
Perencanaan 
Langkah-langkah kegiatan yang 
dipersiapkan adalah: 
1) Mempersiapkan lembaran instrumen 
yang berisikan nama guru dan RPP yang 
akan dikumpulkan. 
2) Berdasarkan hasil diskusi yang 
dilakukan bersama guru, diperoleh 
kesepakatan bahwa siklus pertama ini 
dilaksanakan selama 10 hari yaitu dari 
tanggal 1 Maret-10 Maret 2016. Untuk 
kriteria sangat baik adalah bagi guru 
yang nilai RPP di atas 86, nilai 76 keatas 
kriteria baik, nilai 66 keatas kriteria 
cukup dan diatas 65tidak baik. 
Tindakan 
Pada tahap ini dilaksanakan 
tindakan yang telah direncanakan yaitu 
menugaskan guru untuk membuat RPP 
sesuai dengan standar penulisan RPP yaitu 
1) Merumuskan indikator hasil belajar 
dengan tepat 2) Menggunakan tofik/ tema 
dalam kurikulum 3) Menentukan cara untuk 
mencapai tujuan pendidikan dan latihan 
yang lama 4)Menentukan langkah-langkah 
kegiatan dalam mencapai tujuan kegiatan 5) 
Menentukan alokasi waktu pada kegiatan 
yang dilaksanakan 6)Menentukan 
pengelompokkan arah dalam pelaksanaan 
kegiatan 7) Menentukan media 
pembelajaran dalam mencapai tujuan 8) 
Menentukan alat pembelajaran sesuai 
dengan tujuan, 9) Menentukan alat 
penialaian sesuai dengan tujuan. Selama 1 
Minggu 
Observasi 
Berikut ini adalah hasil deskripsi 
dari guru yang telah membuat RPP sesuai 
dengan standar penulisan RPP. 
Tabel 2. Kelengkapan Perangkat 
Pembelajaran Guru pada Siklus I 
No Nilai Jumlah 
1 Sangat baik - 
2 Baik  - 
3 Cukup  - 
4 Tidak baik 29 
Rata-rata nilai RPP 50,19 
 
Berdasarkan Tabel 3. diatas, dapat 
dibuat kesimpulan bahwa secara umum, 
nilai yang diperoleh guru untuk pembuatan 
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RPP tidak baik sebanyak 29 orang guru 
dengan nilai rata-rata 50,19 
Refleksi 
Berikut ini adalah hasil refleksi 
terhadap kedisiplinan guru dalam 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
pada siklus 1. Berdasarkan analisis terhadap 
lembaran penilaian RPP pengumpulan, 
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian 
dari guru sudah mulai mampu membuat RPP 
sesuai standar penulisan ini terlihat bahwa 
ada beberapa orang guru mendapatkan nilai 
di atas 64 untuk itu diperlukan lagi 
perbaikan pada kualitas RPP yang dibuat 
guru. Pada tahap refleksi ini, dilakukan 
kembali pertemuan dengan guru pada 
tanggal 10 Maret 2016 untuk menyampaikan 
nama-nama guru yang telah mengumpulkan 
namun masih harus memperbaiki RPP yang 
mana harus sesuai dengan standar penulisan 
RPP. 
Sesuai dengan kriteria kesuksesan 
program yang telah ditetapkan, RPP 
dikatakan bagus apabila mendapatkan nilai 
di atas 76 keatas. Namun berdasarkan hasil 
analisis pada lembar cheklist, kriteria yang 
telah ditetapkan masih belum tercapai. Oleh 
sebab itu, kegiatan ini perlu dilakukan pada 
siklus berikutnya. 
Siklus II 
Siklus dua dilaksanakan dari 
tanggal 12 Maret -22 Maret 2016, 
berdasarkan hasil dari siklus satu bahwa 
semua guru belum bisa membuat RPP sesuai 
dengan standar penulisan untuk itu peneliti 
meninjau kembali dan memberikan materi 
yang diberikan pada saat rapat dengan 
majelis guru. Dalam rapat yang dilakukan 
guru dibekali dengan langkah-langkah 
penyusanan RPP agar pada siklus 2 nilai 
guru sudah bisa dikategorikan baik.  
Tahap perencanaan dalam siklus 
dua hampir sama dengan siklus satu 
dikarenakan semua guru belum 
mendapatkan nilai yang bagus. Tindakan 
dalam siklus dua adalahguru harus mampu 
meningkat nilai rata-rata berdasarkan waktu 
yang telah ditetapkan yaitu tangga 22 Maret 
2016. Pada tanggal 22 maret guru di Sekolah 
Binaan di tugaskan untuk mengumpulkan 
RPP yang sudah harus di perbaiki dengan 
benar. Penulis melakukan penilaian. 
Berdasarkan hasil penilaian terjadi 
peningkatan pada kualitas RPP guru dimana 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3. Kelengkapan Perangkat 
Pembelajaran Guru pada Siklus II 
No Nilai  Jumlah  
1 Sangat baik 7 
2 Baik  8 
3 Cukup  14 
4 Tidak baik  
Rata-rata nilai RPP 80,75 
 
Berdasarkan tabel di atas sudah 
tampak perbedaan siklus 1 dan siklus 2 
dimana pada siklus 2 kualitas RPP guru 
sudah hampir bagus, dimana 14 orang guru 
dengan kriteria cukup, 8 orang dengan 
kriteria baik dan 7 orang dengan kriteria 
sangat baik. Dengan nilai rata-rata 80,75 
Berdasarkan kriteria ketuntasan 
atau kesuksesan penelitiab tindakan yang 
dilaksanakan, maka kegiatan ini dinyataka 
berhasil, bahwa pada siklus 2 guru sudah 
mendapatkan nilai rata-rata 80,75 berikut ini 
disajikan perbandingan siklus satu dan dua. 
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Tabel 4. Kelengkapan Perangkat 
Pembelajaran Guru pada Siklus I dan II 
No Nilai  Siklus 1  Siklus II 
1 Sangat baik - 7 
2 Baik  - 8 
3 Cukup  - 14 





Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan pada siklus satu guru pada 
umumnya mendapatkan nilai tidak baik itu 
terlihat dari nilai rata-rata yaitu 50,19. Hal 
lain berbanding terbalik dengan siklus 2 
dimana guru sudah mulai mampu membuat 
RPP sesuai dengan kriteria dengan nilai rata-
rata 80,75. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini: 
 
 
Gambar 1. Perbandingan Nilai yang 
Diperoleh Guru Pada Siklus I dan Siklus 
II 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus 2 terjadi 
peningkatan nilai RPP guru, untuk itu tidak 
perlu dilanjutkan kesiklus berikutnya. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada Peningkatan Kompetensi 
Guru Dalam Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Melalui  
Supervisi Akademik Pengawas Sekolah 
Binaan Pasaman Barat sudah tampak 
perbedaan siklus 1 dan siklus 2 dimana pada 
siklus 2 kualitas RPP guru sudah hampir 
bagus, dimana 14 orang guru dengan kriteria 
cukup, 8 orang dengan kriteria baik dan 7 
orang dengan kriteria sangat baik. Dengan 
nilai rata-rata 80,75. Berdasarkan kriteria 
ketuntasan atau kesuksesan penelitiab 
tindakan yang dilaksanakan, maka kegiatan 
ini dinyataka berhasil, bahwa pada siklus 2 
guru sudah mendapatkan nilai rata-rata 
80,75 berikut ini disajikan perbandingan 
siklus satu dan dua. 
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